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_Pameran Lukisan Sanggarbambu Gatratama . .-

~'dan menghanyutkan hingga ke- pun menunjukkan pengenda- dan? kemandirian  tersebut ';
- Ségaran yang menantang, ge- pan‘ pengalaman dan . kib’al. Lalu para pelukis terus meng- i

jukkantak hanya digarap pelu- kian memperkaya bias yang. ju jang i lukis 3
+ kis wanita semacam Titis Jaba. tampak dalam karya itu sen-. ,.ggpﬁiun&“%wfi

_-.'.-H : i
T LRt T : T ; i
€rjalanan Panjang yang Menggetarkan |
WARNA, gaya,” nyajikan karyi dengan objek, cam mengajak "eka-teki”. Te-|
"perilaku” <" yang perlu dimaknai Demi- tapi™ tak. perlu -berkerenyit |
hingga - kecen-  kian pula Irsyam, Adi Munar-- karena simbol yang ‘disajikan |
derungan pri- di, apa yang menggetarkan tentd {2k mepgikat kebebasan :
badi mewujud . dari ciplaannya, justru terle- imaji Tumpukan kitab suci di
dalam - karya- ' takdi "bali%” karya itu sendiri. = antasnya ter~elelak kaca pem-
karva seni lu- “Puitik dan sesuatu yang tak besar, di s “Vingnya adalah
i kis yang dicip- mungkin tercuat dalam gore- tangkai-teng, .. >un Lalu

sl takannya. Se-. san, namun sesuztu Mu ada pada-Alam mda _ang- lain |
kelompok seniman yang me- - Danyang ada itu hanya terung- tumpukan k@b suci itu ber |
mamerkan karya iukisnya di  kap dari bias gambar yang se- dampingan dengan gelas putih
Gadung Pameran Departemen  lesai itu, - dan dua jenis tangkai daun.
Pendidikan dan Kebudayaan, . Achmad Sadimin memotret Entah; lukisan yang lain yang
Jalan Medan Merdeka Timur- kebiasaan yang terjadi pada berjudil Peralanan begity .
Jaksrta - Pusal, menunjukkan manusia atau dalam kehidu- *transparan Penuh nuansa pe- .
keanekaragaman yang gamb- pan ini, yaltu kematian. Dalam warmaar. Namun menggelitik
: : mepy Juga: ‘Hendak kemana? Atau

"f:f- tujuan itu sudah jelas? Perja-

lanan tersebut awal atau akhir,
; di sinilah yang membuat pena-
4.4  saran. e
Kooon, sebuah karya apabila -
" menimbulkan . interpretasi
Wt yang meluas dan baragam, itu-
lah seni Dan interpretasi sec- *
lab "“tak boleh” dinyatakan se- .
cara jelas, karena ltulah seni
Sebagaimana hasrat setiap o |
rang serin’ membual sang pri-
badi mer; .la, apabila yang di-
dambaks . itu suatu saat mem- |
belengzu kreasi- : {
_ : + -Rontaan-rontsan yang sering |

e = e B k) | terjadi pada diri seniman l:!r;g-l
Lukisan bunga karya Lugiono yang pernah aktil of Sanggarbambu Yog-  lam menggayuh hasil - cipta |
yakarta. “ TR AR _~# .. yang menguatkan identitas ke- |
lang Namun tampak juga ke- karyanya Perjolonan Terakhir Senimanannya, kiranya justru ;
mandirigh yang konsisten da- 2dalah sesuatu yang pasti dia- menguntungkan dirinya sebab |
lam berkarya, setidaknya terli- lami manusia. Usungan keran- harus sering mengalami kege- |
hat dari sekian jumlah lukisan - da yang diantar oleh sekian lLsahannya,’ kiranya justru |
yang-dipajang oleh 'masing- banyak orang menuju peristi- menguntungkan dirinya sebab |

r ~ 3 - . rahatan"™ terakhir, ' mampu harus sering mengalami kege- |
H
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masing: pelukis, . o s
“Keloihpok . Sanggarbamby  mengusik kelerjzgaan kita l|sahan.Jlk.l“udakt.ukRan ada
Gatratama yang terdiri sekitar = Visi itu tak menonjol dalam "perjuangan”. Munculnya ber-
25 pelukis, sejak tanggam511 lukisan tersebut, apalagi ma- -macam warna ‘dan kekhasan
Maret 1590 berpame ‘ber- °_DUsIa ‘yang bﬂﬂhqhﬂd mem- mMmasing-masing ‘seniman, uta-
sama.’ Kebanyakan ;.ereka 'beri’' penghorma'.n terakhir manya seniman lukis, = tentu
pernah : kuliah di /ademi sekadar digambirkan beriri- berangkat dari situasi ini. Se- |
Seni’ Rupa Indonesia (ASRD, -ngan -dalam menghantar ke kecil apa pun peran Sanggar-
kini lebur ke Institut Seni In. - erbang Keramaian itu pun:'bambu dalam mempengaruhi |
doresia (ISD Yogyakarta. Dan tak ubahnya di pasar malam,’ atau ikut hlﬂmbﬂl}tllk keseni- :
sebagian  besar pelukisnya Namun yang membedakan a- manan sang pelukis, bekas itu |
anggota Sanggarbambu, atay dalah usungan kerenda dan -tentu’ada. . = = g
pernah menimba pengalaman gerbang yang dituju ‘e . " Kekerabatin- di ngear-
di- Sanggarbambu. Perjalanan  : Sementara ¥s Sulistyo keld- ‘bambe. bansak: dlkagur Lor
dan waktu kemudian memben- - hiran Cirebon 1930 yang karya- nyak orang, termasuk anggota-
tuk mereka atau mencirikhasi karya patungnya menduduki nya sendiri. Namun kemandi-
perwujudan karya-ciptaannya, -tempat-lempat bergengsi - se- “riap berkarya tetap mencuat’
- Paméran Sanggarbambu kali - perti Istana Jakarta dan Cipa- di”, tiap pribadi. Dan suasana
ini cukup "gempita®, dari per- nas serta beberapa holel ber- kehidupan "Yogya pun tentuy
wajahan yang sendu-damai bintang di Jakarta, lukisannya - turat- mencipta . kekerabatan I

byar; dan meriah. Yang tera- -yang dihadapi. Lukisan akua- embangkan diri di kehidupan
khir ini seperti tampak pada riumnya yang dipandang dari* yarg kian menantang pmrgsiJ
karya-karya  Lugiono dengan *satu dimensi-adalah pembena; “nya ° Karya > yang - tercipta,
objélbunganya dan Fx Sutopo.. ran yang memang realistis se- . ‘mungkin hanya bisa diucapkan™
dengan- Jukisan lautnya. Se- suai alam adanya. Namun ke- -dengan satu kata setelah perja- ¥
mentara. lukisan yang menye- piawaian teknik yang dimiliki,” lanan berkesenian mereka ¢u-

rudin, Siti ‘Adiyati. Namun Ac-* diri Sedang pada Alom Benda’~ " ¢ =%~
md sadll:ﬂlﬂ.. Ys Suliﬁl}'ﬂ m_e..;"l_'. II dan H’I, F'Elukii'iu_i S-B T i
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